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Lampiran ( Pertanyaan Wawancara) 

1. Tentang latar belakang kehidupan masyarakat Lewotobi. 

 Bagaimana arti nama Lewotobi? 

 Bagaimana sejarah masyarakat Lewotobi? 

 Bagaimana batas-batas wilayah desa Birawan? 

 Bagaimana situasi (geografis, demografi, pendidikan, kesenian dan 

sosial kebudayaan) jumlah penduduk? 

 Bagaimana mata pencaharian? 

 Bagaimana kehidupan beragama orang Lamaholot pada umumnya 

dan orang Lewotobi khususnya? Kepercayaan pada Wujud 

Tertinggi, pada leluhur, makhluk halus, dan agama Katolik. 

 Bagaimana pandangan hidup tentang alam semesta? 

2. Tentang Koda Nue 

 Apa arti koda nue bagi masyarakat Lewotobi? 

 Mengapa disebut koda nue? 

 Apa saja bentuk-bentuk koda nue? 

 Sebutkan dan jelaskan ciri-ciri dari koda nue? 

 Sebut dan jelaskan fungsi dan kegunaan dari koda nue? 

 Sebutkan dan ceritakan beberapa contoh koda nue yang masih ada 

hingga saat ini? 

 Apa pesan dari setiap koda nue tersebut? 

 Bagaimana cara koda nue diwariskan sehingga masih bertahan 

hingga saat ini? 

 

 


